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Kata pengantar 
 

 
Assalamu’alaikum  wr.wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua… 

 

uji syukur kita panjatkan ke hadirat 

Tuhan Yang Maha Esa, yang atas 

berkat dan rahmat-Nya Direktorat 

Sejarah dapat menyelesaikan 

Laporan Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (LAKIP) Tahun 

2019. Penyusunan LAKIP pada tahun 

anggaran 2019 merupakan suatu kewajiban 

bagi Direktorat Sejarah sebagai bentuk 

pelaporan kinerja selama satu tahun yang 

akuntabel dan transparan. Sebagai satuan 

kerja mandiri di bawah Direktorat Jenderal 

Kebudayaan, Direktorat Sejarah 

berkewajiban untuk menyusun LAKIP 

sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

kinerja yang dilakukan selama tahun 2019. 

 

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 

Tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja 

Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden 

Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

telah mengamanatkan kepada setiap instansi 

pemerintah untuk menyusun laporan kinerja 

setiap tahun. Laporan Kinerja Direktorat 

Sejarah tahun 2019 merupakan laporan 

kinerja tahun kelima dari periode Rencana 

Strategis (Renstra) Direktorat Sejarah tahun 

2015-2019. Laporan ini menyajikan informasi 

kinerja atas pencapaian sasaran strategis 

dan indikator kinerjanya sebagaimana 

tertuang dalam Perjanjian Kinerja 

Kemendikbud tahun 2019. 

 

Laporan kinerja ini disusun sebagai 

pertanggung jawaban berbagai upaya yang 

telah dilakukan serta hasil yang diperoleh, 

khususnya dalam kaitan untuk mewujudkan 

pemerintah yang efektif dan efisien, serta 

pemerintah yang bersih, akuntabel, dan 

berkinerja tinggi.  

 

Atas terselesaikannya laporan ini, Direktorat 

Sejarah mengucapkan terima kasih atas 

dukungan dan kerjasama dari pihak-pihak 

yang membantu pelaksanaan kegiatan di 

tahun 2019. 

 

      

  Jakarta,  Januari 2020 

  Direktur Sejarah 

 

 

 

Dra. Triana Wulandari, M.Si. 

 

P 
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7 Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 

NSPK Bidang Sejarah

Pengetahuan Sejarah yang Disusun

dan Dikelola

Event Sejarah yang Diapresiasi oleh

Masyarakat

Tenaga Bidang Kesejarahan yang

Ditingkatkan

Komunitas Sejarah yang Difasilitasi

Layanan Sarana dan Prasarana Internal

Layanan Dukungan Manajemen Satker

Layanan Perkantoran

63,436,072,222 

KINERJA KEUANGAN 2019

 

Laporan kinerja Direktorat 

Sejarah ini, memberikan 

informasi tingkat 

pencapaian 6 Sasaran Kegiatan (SK) dengan 7 Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 

sebagaimana ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2019. Secara umum 

capaian target indikator kinerja yang ditetapkan dapat tercapai dan sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan.  
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CAPAIAN SASARAN KINERJA (SK)  

DIREKTORAT SEJARAH 2019 
 

o SK 1 #  Meningkatnya kompetensi sumber daya manusia bidang kesejarahan yang 

berkualitas. 

 

Tren Capaian SK 1# 
 

 

 
 

o SK 2 #  Meningkatnya pengetahuan sejarah yang mendukung penguatan pendidikan 

berkarakter. 
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Tren Capaian SK 2# 

 

 
 

 
SK 3 #  Meningkatnya Jumlah Even Sejarah yang Diapresiasi Masyarakat. 

 

Tren Capaian SK 3# 

 
 

o SK 4 # Meningkatnya Komunitas Kesejarahan Yang Menerima Fasilitasi 
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Tren Capaian SK 4# 

 

 

 

 

 

 

 

o SK 5 # Terselenggaranya pelayanan dukungan manajemen teknis di lingkungan Direktorat 

Sejarah 

 

Tren Capaian SK 5# 
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o SK 6 # NSPK Bidang Sejarah 

 

Tren Capaian SK 6# 

 

 

 

Untuk Sasaran Kinerja yang ke 6, baru mulai dilaksanakan di tahun 2018 dan 2019. 

Sehingga untuk tren capaian awal tahun Renstra belum ada. Semua SK di atas, akan 

dijelaskan secara terperinci di Bab 3. 

 

Dari 6 Sasaran Kinerja Kegiatan semua dapat dinyatakan “berhasil” yaitu dengan 

memenuhi 8 capaian target output kegiatan hingga 100% bahkan ada capaian output 

yang melebihi dari target yang telah ditetapkan. Dari 8 output kegiatan ada satu output 

kegiatan yang hanya mencapai 96.67%, yakni output Komunitas Sejarah yang Difasilitasi. 

Ini disebabkan proposal Bantuan Pemerintah Fasilitasi Kesejarahan yang diajukan oleh 

komunitas tidak lengkap sehingga tidak memenuhi persyaratan administrasi. Berikut 

rincian capaian output indikator kinerja Direktorat Sejarah tahun 2019: 
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Sumber: molk.kemdikbud.go.id 

 Sumber: molk.kemdikbud.go.id 

 

 

Ada perbedaan hasil capaian realisasi anggaran antara aplikasi Molk, SMART  dengan 

aplikasi SAS, sehingga ada perbedaan 0.04. Hal ini disebabkan karena masing-masing 

aplikasi memiliki sistemnya sendiri dan belum terhubung antara satu dengan yang 

lainnya. Untuk penjelasan table di atas akan dibahas di bab 3. 

 

Capaian  kinerja Direktorat Sejarah tahun 2019 secara keseluruhan dapat dicapai 

dengan baik. Jumlah anggaran yang digunakan untuk mencapai kinerja tersebut sebesar 

Rp. 66,124,817,209 atau 98.12% dari total anggaran Direktorat Sejarah sebesar Rp 

87,00 
    96,67 



 

x 
 

67,390,089,000. Realisasi anggaran sebesar 98.12% tersebut mengalami peningkatan 

jika dibandingkan dengan tahun 2018 sebesar 93.81% dan mengalami peningkatan jika 

dibandingkan tahun 2017 sebesar 88.43%.  Ditarik 5 tahun kebelakang alur capaian 

kinerja Direktorat Sejarah dalam memenuhi target capaian kinerja tahun Renstra 2014-

2019 adalah sebagai berikut: 
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DIREKTORAT SEJARAH berdiri sejak 5 tahun yang lalu, tepatnya tanggal 22 April 2015, 

berdasarkan Permendikbud Nomor 11 Tahun 2015. Sejak berdirinya hingga kini, Direktorat 

Sejarah telah mengalami beberapa kali penggantian pemimpin. Awal berdirinya direktorat 

dipimpin oleh Plt. Direktur Sejarah yang berasal dari Setditjen Kebudayaan, Nono Supriyatno, 

yang menggantikan Endjat Djainuderajat yang telah memasuki masa purnabakti sebagai 

Direktur Sejarah dan Nilai Budaya. Sekitar 6 bulan dibawah pimpinannya, kemudian 

digantikan oleh Taufik Hanafi dari Bappenas sebagai Plt Direktur Sejarah. Sama seperti 

sebelumnya hanya sekitar 6 bulan masa kepemimpinannya.  Pada hari Rabu, tanggal 8 Juni 

2016, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Anies Baswedan melantik Triana Wulandari 

sebagai Direktur Sejarah. Sejak hari itu sampai hari ini Direktorat Sejarah berada dibawah 

kepemimpinannya. 

 
 
 
 
   

1. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara; 
 
2. Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara; 
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3. Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan 

Pengelolaan dan Tanggung jawab Keuangan Negara; 
 
4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan 

Kinerja Instansi Pemerintah; 
 
5. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah; 
 
6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan 

Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah; 
 
7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2015 tentang 

Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; 
 
8. Peraturan Presiden Nomor 14 Tahun 2015 tentang Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan; 
 
9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 9 Tahun 2016 tentang 

Sistem Akuntabilitas Kinerja di lingkungan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 9 Tahun 2019 tentang 

perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 11 

Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan 

 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2019 tentang perubahan atas 
peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 11 tahun 2018 
tentang organisasi dan tata kerja kementerian pendidikan dan 
kebudayaan, Direktorat sejarah mempunyai tugas melaksanakan 
penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang sejarah. 

 
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
567, Direktorat Sejarah menyelenggarakan fungsi: 

 penyiapan perumusan kebijakan di bidang sumber sejarah, 

penulisan sejarah, pemanfaatan sejarah, dan pembinaan 

tenaga kesejarahan; 

 pelaksanaan kebijakan di bidang sumber sejarah, penulisan 

sejarah, pemanfaatan sejarah, dan pembinaan tenaga 

kesejarahan;  

 pembinaan dan pelestarian sejarah; 

 

 



 
 

3 
 
 

 peningkatan pemahaman nilai-nilai kesejarahan dan wawasan kebangsaan; 

 pembinaan dan pengembangan tenaga di bidang kesejarahan;  

 penyusunan bahan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang sumber 

sejarah, penulisan sejarah, pemanfaatan sejarah, dan pembinaan tenaga 

kesejarahan; 

 pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang sumber sejarah, penulisan 

sejarah, pemanfaatan sejarah, dan pembinaan tenaga kesejarahan; 

 pelaksanaan pemberdayaan peran serta masyarakat di bidang sejarah; 

 pelaksanaan pendataan dan dokumentasi di bidang sumber sejarah, penulisan 

sejarah, pemanfaatan sejarah, dan pembinaan tenaga kesejarahan; 

 pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang sumber sejarah, penulisan 

sejarah, pemanfaatan sejarah, dan pembinaan tenaga kesejarahan; dan 

 pelaksanaan administrasi Direktorat. 

Direktur 

Sejarah

Tata Usaha

Subdit Program 

Evaluasi dan 

Dokumentasi

Seksi 
Program 

dan 
Evaluasi

Seksi Data 
dan 

Dokument
asi

Subdit 

Sumber 

Sejarah

Seksi 
Sumber 

Sejarah 
Lisan

Seksi 
Sumber 

Sejarah 
Tertulis

Subdit 

Pemanfaatan 

Sejarah

Seksi

Pendidikan

Seksi 

Publik

Subdit 

Penulisan 

Sejarah

Seksi 
Penulisan 

Sejarah 
Nasional

Seksi 
Penulisan 

Sejarah 
Lokal

Subdit Pembinaan 

Tenaga Kesejarahan

Seksi 
Standardisasi

Seksi

Pengembangan
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 Ketidaksesuian antara Kegiatan dengan Tugas dan 

Fungsi masing-masing Subdit. 

 Kegiatan penulisan buku, mulai dari tahapan kegiatan, 

outcome, dan penerima manfaat hasil kegiatan 

 Pelaksanaan even kesejarahan, kesesuain pagu dan 

output, outcome, lokus dan prioritas sasaran kegiatan. 

 Tenaga kesejarahan, pemetaan jumlah tenaga sejarah, 

usulan kegiatan, penerima manfaat, dan 

keberlangsungan di masa yang akan datang. 

 Fasilitasi komunitas sejarah, pemetaan jumlah 

komunitas di seluruh Indonesia, perencanaan jangka 

waktu pemberian fasilitas. 

 Layanan manajemen, kebutuhan operasional kantor, 

update pegawai, pendataan barang milik negara. 
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“Meningkatkan  Kesadaran  Pemahaman Sejarah  Guna  

Penguatan  Jati  Diri  dan Karakter Bangsa” 
 

 

 
 

1. Menguatkan basis data dan informasi dan referensi tentang sejarah 

2. Meningkatkan inventarisasi dan revitalisasi nilai-nilai sejarah 

3. Meningkatkan pengembangan kajian sejarah dalam mendukung pembentukan 

jati diri dan pembangunan karakter bangsa 

4. Meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap sejarah 

5. Meningkatkan aktualisasi dan adaptasi sejarah dalam kehidupan bermasyarakat 

6. Meningkatkan partisipasi dan apresiasi masyarakat terhadap sejarah 

7. Meningkatkan pemberdayaan komunitas sejarah 

 

 

 

Peningkatan Kesadaran dan Pemahaman Sejarah Serta 
Penguatan Jati Diri dan Karakter Bangsa 
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   1. Penguatan basis data dan sumber informasi dan referensi tentang sejarah 

 

2. Peningkatan inventarisasi dan revitalisasi nilai-nilai sejarah 

 

3. Peningkatan pemberdayaan komunitas pemerhati sejarah. 

 

4. Peningkatan NSPK sebagai panduan penanaman pemahaman sejarah dan.

5. Peningkatan pengembangan kajian sejarah dalam mendukung 

     pembentukan jati diri dan pembangunan karakter bangsa 

6. Peningkatan desiminasi nilai- nilai sejarah. 

7. Penguatan apresiasi sejarah generasi muda melalui alternatif 

    Pengenalan pembelajaran yang tidak konvensional 
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Dalam upaya pencapaian tujuan strategis tahun 2019 tersebut, Direktorat Sejarah 

melalui Perjanjian Kinerja menetapkan target tahunan sebagai berikut: 
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Penyiapan perumusan 
kebijakan dibidang sumber 
sejarah, penulisan sejarah, 
pemanfaatan sejarah, dan 
pembinaan tenaga 
kesejarahan. 
Pelaksanaan kebijakan 
dibidang sumber sejarah, 
penulisan sejarah, 
pemanfaatan sejarah, dan 
pembinaan tenaga 
kesejarahan. 
Penyusunan bahan orma, 
standar, prosedur, dan 
kinerja di bidang sumber 
sejarah, penulisan sejarah, 

NSPK bidang Sejarah 1. Jumlah 

Dokume

n dan 

NSPK 

Bidang 

Sejarah 

5 
dokume
n 
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pemanfaatan sejarah, dan 
pembinaan tenaga 
kesejarahan. 
Pelaksanaan evaluasi dan 
pelaporan di bidang sumber 
sejarah, penulisan sejarah, 
pemanfaatan sejarah, dan 
pembinaan tenaga 
kesejarahan. 

 
Dikarenakan adanya revisi renstra Kemendikbud 2015-2019 sebagaimana tertuang dalam 

Permendikbud Nomor 12 tahun 2018 maka Perjanjian Kinerja tahun 2019 juga mengalami 

perubahan, berbeda dengan dokumen yang ditandatanggani di awal tahun 2019. perubahan 

tersebut yaitu Penyesuaian antara Fungsi Direktorat dengan Sasaran Kegiatan. 

 

Dalam upaya memenuhi pencapaian sesuai Perjanjian Kinerja tahun 2019 tersebut, 

Direktorat Sejarah menuangkan dalam rencana pencapaian indikator kinerja kegiatan 

dan rencana pencapaian output kegiatan berikut ini 

 

 
Sumber: http://e-kinerja.kemdikbud.go.id/2019

6 SK 7 IKK
8 OUTPUT 

KEGIATAN

106 

KEGIATAN

PAGU AWAL 
Rp. 65.811.213.000 REVISI AKHIR 

Rp. 64.668.605.000 

http://e-kinerja.kemdikbud.go.id/2019
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Sumber: http://e-kinerja.kemdikbud.go.id/2019 
 

http://e-kinerja.kemdikbud.go.id/2019
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Sumber: http://e-kinerja.kemdikbud.go.id/2019 

 

Rencana Aksi Pencapaian Indikator Kinerja Kegiatan 

http://e-kinerja.kemdikbud.go.id/2019
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Sumber: http://e-kinerja.kemdikbud.go.id/2019 

Rencana Aksi Pencapaian Output Kegiatan 

http://e-kinerja.kemdikbud.go.id/2019
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Sesuai perjanjian kinerja tahun 2019, Direktorat Sejarah menetapkan 6 sasaran kegiatan 

dengan 7 indikator kinerja kegiatan dengan 8 Output kegiatan untuk dicapai. Berikut 

tingkat ketercapaian 6 sasaran kegiatan selama tahun 2019. 

SK 1. Meningkatnya kompetensi sumber daya manusia bidang 

kesejarahan yang berkualitas. 

 
Tabel perbandingan capaian SK 1 tahun 2019 dengan 4 tahun sebelumnya. 

SK IKK OK 2019 2018 2017 2016 2015 
T R % T R % T R % T R % T R % 

Meningkatnya 
kompetensi 
sumber daya 
manusia 
bidang 
kesejarahan 
yang 
berkualitas 

1.  Jumlah 

SDM Bidang 

Kesejarahan 

yang 

ditingkatkan 

kompetensin

ya. 

2.  Jumlah 

tenaga 

kesejarahan 

yang 

terstandarisa

si 

 
 
 
 
 
 
 
 
pesert
a 

240

0 

3.26

5 

13
6.0
4 

1.08

0 
820 76 2.590 840 32 2.533 1.905 

75,

20 

25.
00
0 

25.
00
0 

100 

 
IKK dari SK Meningkatnya kompetensi sumber daya manusia bidang kesejarahan yang 

berkualitas pada tahun 2019 ada 2, yakni: 

1. Jumlah SDM Bidang Kesejarahan yang ditingkatkan kompetensinya. 

2. Jumlah tenaga kesejarahan yang terstandarisasi. 

Pada empat tahun sebelumnya IKK dari SK ini hanya ada satu. Target dan capaian output 

dari SK di atas berbeda dengan target di renstra 2014-2019, namun sudah disesuaikan 

dengan review renstra 2017-2019 yang dituangkan ke dalam perjanjian kinerja antara 

Direktorat Sejarah dengan Ditjen Kebudayaan.  
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Sesuai dengan perjanjian kinerja Direktorat Sejarah memiliki target capaian output dari 

SK Meningkatnya kompetensi sumber daya manusia bidang kesejarahan yang 

berkualitas sebanyak 2400 peserta, yang terdiri dari 2 IKK. Yakni output jumlah SDM 

Bidang Kesejarahan yang ditingkatkan kompetensinya sejumlah 2200 peserta dan output 

dari jumlah tenaga kesejarahan yang terstandarisasi sebanyak 200 peserta. Capaian 

realisasi output Direktorat Sejarah pada tahun 2019 sebanyak 3.265 peserta. Ini jelas 

melebihi target yang telah ditetapkan sehingga capaian output kinerja Direktorat Sejarah 

untuk SK ini sebesar 136.04 %. 

 

Capaian Output dari SK pada tahun 2019 dapat dilihat pada gambar diagram berikut ini: 

 

 

Tren Capaian SK 1# 
 

 

 

Output tersebut dapat tercapai dari berbagai program kegiatan yang telah dilaksanakan 

oleh Direktorat Sejarah selama tahun anggaran 2019. Adapun kegiatan yang 

mendukung output kegiatan dari SK Meningkatnya kompetensi sumber daya manusia 

bidang kesejarahan yang berkualitas adalah berikut ini: 

1. Worskhop Pemandu Wisata Sejarah di Bandung, 100 orang  

2. Workshop Pemandu Wisata Sejarah di Yogyakarta, 100 orang  

3. Workshop Konsultan Sejarah di Surabaya, 90 orang  

4. Workshop Konsultan Sejarah di Jakarta, 90 orang  

5. Workshop Konsultan Sejarah di Padang 90 orang  
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6. Peningkatan Kompetensi SWBB di Jakarta, 250 orang  

7. Peningkatan Kompetensi SWBB di Bandung, 250 orang  

8. Peningkatan Kompetensi SWBB di Semarang 250 orang  

9. Peningkatan Kompetensi Tenaga Kesejarahan di Banjar, 500 orang  

10. Peningkatan Kompetensi Tenaga Kesejarahan di Gunung Kidul, 500 orang  

11. WOrkshop Konsultan Sejarah di Manado, 90 orang  

12. Workshop Konsultan Sejarah di Makassar, 90 orang  

13. Peningkatan Kompetensi SWBB di Serang, 250 orang  

14. Peningkatan Kompetensi SWBB di Yogyakarta, 90 orang  

15. Peningkatan Kompetensi SWBB di Mojokerto, 90 orang 

 

 

Tidak ada hambatan atau halangan yang besar terjadi di dalam pelaksanaan kegiatan di 

atas. Realisasinya tidak ada kegiatan yang berjalan mulus seratus persen sesuai rencana 

awal. Ada berbagai faktor yang menyebabkan hal tersebut, baik faktor eksternal maupun 
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faktor internal. Namun, demi tercapainya target output kinerja dan menjalankan tugas dan 

fungsi sesuai perjanjian kinerja yang ada, Direktorat Sejarah menjalin kerja sama dan 

koordinasi yang baik dengan pihak-pihak terkait seperti Pemerintah Daerah, Dinas 

kebudayaan dan Penidikan, Dinas Pemuda dan olah raga, komunitas kesejarahan, LSM, 

lembaga adat dan lembaga kementerian lainnya. Semua ini demi tercapainya target yang 

telah disepakati di dalam perjanjian kinerja.   

 

Sama halnya dengan pelaksanaan kegiatan untuk daya serap capaian realiasi anggaran 

SK Meningkatnya kompetensi sumber daya manusia bidang kesejarahan yang 

berkualitas tidaklah serratus persen dapat terserap. Dari pagu sebesar Rp. 

5.000.000.000,- (lima miliar rupiah), yang dapat terserap dalam pelaksanaan kegiatan 

sebesar Rp. 4.563.631.426,- (empat miliar lima ratus enam puluh tiga juta enam ratus 

tiga puluh satu ribu empat ratus dua puluh enam rupiah) atau sebesar 91.27 persen. 

 

SK 2. Meningkatkan pengetahuan sejarah yang mendukung 

penguatan pendidikan bekarakter. 

 
Tabel perbandingan capaian SK 2 tahun 2019 dengan 4 tahun sebelumnya. 

SK IKK OK 2019 2018 2017 2016 2015 
T R % T R % T R % T R % T R % 

Meningkatnya 
pengetahuan 
sejarah yang 
mendukung 
penguatan 
pendidikan 
berkarakter 

Jumlah buku 

sejarah yang 

disusun dan 

dikelola 

Buku 34 34 
10
0 

28 36 129 29 30 103 34 19 
55,
9 

28 28 100 

 

IKK dari SK Meningkatkan pengetahuan sejarah yang mendukung penguatan pendidikan 

bekarakter adalah Jumlah buku sejarah yag disusun dan dikelola. Pada tahun 2017 ada 

dan 2018 ada 2 IKK yakni Jumlah buku sejarah yang disusun dan dikelola dan jumlah 

data sejarah yang disusun. Terjadinya perubahan IKK dari SK yang sama telah 

disesuaikan dengan review renstra 2017-2019 dan telah disepakati di dalam perjanjian 

kinerja. Hilangnya IKK jumlah data sejarah yang disusun bukan karena tidak 

dianggarkan. Melainkan masuk ke dalam IKK jumlah buku sejarah yang disusun dan 

dikelola. Karena output yang dihasilkan dari IKK data sejarah yang disusun sama dengan 

IKK Jumlah buku sejarah yang disusun dan dikelola yaitu berupa buku yang berisi 
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dokumen data sejarah. Data sejarah yang telah disusun dan dikelola, juga dapat diakses 

di dalam aplikasi database kesejarahan yang dimiliki Direktorat Sejarah dan langsung 

terkoneksi dengan database kebudayaan yang dimiliki Ditjen Kebudayaan. 

 
 

Sesuai dengan perjanjian kinerja Direktorat Sejarah memiliki target capaian output dari 

SK Meningkatkan pengetahuan sejarah yang mendukung penguatan pendidikan 

bekarakter sebanyak 34 output buku. Capaian realisasi output Direktorat Sejarah pada 

tahun 2019 sebanyak 34 buku. Sehingga capaian output kinerja Direktorat Sejarah untuk 

SK ini sebesar 100 %. 

 

Capaian Output dari SK 2 pada tahun 2019 dapat dilihat pada gambar diagram berikut 

ini: 

 

 
Tren Capaian SK 2# 

 

 
 

Output tersebut dapat tercapai dari berbagai program kegiatan yang telah dilaksanakan 

oleh Direktorat Sejarah selama tahun anggaran 2019. Adapun buku yang dihasilkan dari 

output kegiatan dari SK Meningkatkan pengetahuan sejarah yang mendukung penguatan 

pendidikan bekarakter, yakni sebagai berikut: 

1. Buku Sejarah Menabung  

2. Buku Sejarah Papua 

3.  Beranda Sejarah 

4.  Jurnal Sejarah 

5.  Buku Bibliografi Beranotasi HS Mutahar  
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6.  Buku Sejarah Nama Tempat di Sekitar Stasiun MRT Jakarta 

7. Buku Toponim Kota Yogyakarta 

8. Buku Sejarah Bandara di Indonesia  

9. Buku Sejarah Kerajaan-Kerajaan di Nusantara  

10. Buku Sejarah Islam di Asia Tenggara 

11. Buku Toponim Kota Malang  

12. Buku Sejarah Bencana di Indonesia  

13. Buku Resource Book Indonesia dalam arus sejarah Dunia 

14. Atlas Sejarah Kebudayaan Islam di Indonesia (2 buku)  

15. Sejarah Wilayah Perbatasan (2 buku)  

16. Sejarah Perdana Menteri di Indonesia 

17. Buku Gerakan Literasi Nasional melalui Seajarah 

18. Buku Prosiding Seminar Sejarah Nasional (4 jilid) 

19. Buku Manuskrip Sejarah Lontar Bali 

20. Database Kesejarahan 
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Buku-buku Direktorat Sejarah 
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Tidak ada hambatan atau halangan yang besar terjadi di dalam pelaksanaan kegiatan di 

atas. Hanya saja beberapa buku terlambat tercetak dan tidak sesuai pada target waktu 

yang ditetentukan. Ada berbagai faktor yang menyebabkan hal tersebut, baik faktor 

eksternal maupun faktor internal. Salah satu diantaranya aktivitas dari penulis yang 

begitu padat sehingga terlambat menyetorkan tulisan dan pencetakan buu pun menjadi 

terlambat. Adany pro kontra tentang cover buku yang dianggap berbau SARA sehingga 

buku harus ditarik dari peredaran dan kembali mencetak ulang dengan cover yang baru. 

Terlepas dari semua permasalahan tersebut, semua buku dapat tercetak dan dapat 

memenuhi target yang telh disepakati di dalam perjanjian kinerja.  

  

Rasa malu, tanggung jawab dan komitmen untuk menyelesaikan pekerjaan tepat pada 

waktunya dengan baik adalah salah satu upaya yang ditanamkan untuk bisa memenuhi 

capaian target. Kerja sama dan koordinasi yang baik dengan pihak-pihak terkait antara 

Penulis, Narasumber dan Direktorat Sejarah dalam menyelesaikan penulisan buku-buku 

ini. Semua ini demi tercapainya target yang telah disepakati di dalam perjanjian kinerja.   

 

Sama halnya dengan pelaksanaan kegiatan untuk daya serap capaian realiasi anggaran 

SK Meningkatkan pengetahuan sejarah yang mendukung penguatan pendidikan 

bekarakter tidak mencapai serratus persen. Dari pagu sebesar Rp. 11.237.000.000,- 

(sebelas miliar dua ratus tiga puluh tujuh juta rupiah), yang dapat terserap dalam 
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pelaksanaan kegiatan sebesar Rp. 10.979.658.882,- (sepuluh miliar Sembilan ratus tujuh 

puluh Sembilan juta enam ratus lima puluh delapan ribu delapan ratus delapan puluh dua 

rupiah) atau sebesar 97.71 persen. 

SK 3. Meningkatkan jumlah even sejarah yang diapresiasi 

masyarakat. 

 
Tabel perbandingan capaian SK 3 tahun 2019 dengan 4 tahun sebelumnya. 

SK IKK OK 2019 2018 2017 2016 2015 
T R % T R % T R % T R % T R % 

Meningkatnya 
Jumlah even 
sejarah yang 
diapresiasi 
masyarakat 

Jumlah 

even 

sejarah 

yang 

diapresi

asi 

masyar

akat 

Peserta/
Event  

50 50 100 49 49 100 43 45 103 
35.
000 

34.
800 

99,
4 

2.10
0 

2.10
0 

100 

 

IKK dari SK Meningkatkan jumlah even sejarah yang diapresiasi masyarakat adalah 

Jumlah even sejarah yang diapresiasi masyarakat. Pada tahun 2015 ada dan 2016 

satuan output kinerja SK ini adalah jumlah peserta kegiatan. Setelah ada review renstra 

2017-2019 IKK mengalami perubahan satuan output yakni event Terjadinya perubahan 

IKK dari SK tersebut dikarenakan untuk memudahkannya penghitungan satuan output. 

Perubahan tersebut  telah disepakati di dalam perjanjian kinerja. Sehigga jika dilihat 

jumlah target capaian yang ada ditabel perbandingan di atas menunjukkan adanya 

perbedaan jumlah yang cukup signifikan. 

 
 

Sesuai dengan perjanjian kinerja Direktorat Sejarah memiliki target capaian output dari 

SK Meningkatkan jumlah even sejarah yang diapresiasi masyarakat sebanyak 50 even. 

Capaian realisasi output Direktorat Sejarah pada tahun 2019 sebanyak 50 even. 

Sehingga capaian output kinerja Direktorat Sejarah untuk SK ini sebesar 100 %. 
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Capaian Output dari SK 3 pada tahun 2019 dapat dilihat pada gambar diagram berikut 

ini: 

 

Tren Capaian SK 3# 

 
Output tersebut dapat tercapai dari berbagai program kegiatan yang telah dilaksanakan 

oleh Direktorat Sejarah selama tahun anggaran 2019. Adapun even kegitan yang telah 

dilaksanakan oleh Direktorat Sejarah untuk mencapai output kegiatan dari SK 

Meningkatkan jumlah even sejarah yang diapresiasi masyarakat, di antaranya sebagai 

berikut: 

1. Pendekar Inspiratif di Banyuwangi  

2. Pendekar Inspiratif di Majalengka 

3. Lawatan Sejarah Nasional 

4. INTI BANGSA 

5. Kegiatan Pendukungan kesejarahan Luar Negeri di Aljazair 

6. Kegiatan Pendukungan Kesejarahan Luar Negeri di Amerika Serikat 

7. Pendekar Inspiratif di Mojokerto 

8. Pendekar Inspiratif di Tulungagung 

9. Indonesiana di Lebak 

10. Indonesiana di Blora 

11. Indonesiana di Yogyakarta 

12. Internalisasi Nilai Kebangsaan di Wilayah Perbatasan 

13. Kompetisi Sejarah Nasional 
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14. Lomba Pemetaan Sejarah 

15. Lomba Kreasi Audiovisual Sejarah 

16. Kemah Budaya Nasional 

17. Seminar Internasional Sejarah Majapahit 

18. Pelaksanaan workshop penulisan dalam rangka Indonesiana di Blora 

19. Pena Bangsa di Lombok 

20. Pena Bangsa di Kediri 

21. Pameran Sejarah dalam Pekan Kebudayaan Nasional 

22. Pendekar Inspiratif di Jambi  

23. Pameran Asal Usul Orang Indonesia 

24. Hari Proklamasi Kemerdekaan 

25. Pendukungan Peringatan Hari Pramuka 

26. Peringatan Hari Sumpah Pemuda 

27. Pendekar Inspiratif di Lampung 

28. Pendekar Inspiratif di Sukoharjo 

29. Pena Bangsa di Palu 

30. Pena Bangsa di Banjar 

31. Peringatan Hari Pahlawan 

32. Seminar Internasional Sejarah Publik 

33. Peringatan Hari Sejarah 

34. Pendukungan Kegiatan Kesejarahan Luar Negeri di Belanda 

35. Pendukungan Kegiatan Kesejarahan Luar Negeri di Myanmar 

36. Peluncuran Buku mengenal nama-nama stasiun MRT 

37. Kegiatan Pengemasan, dst. 
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Tidak ada hambatan atau halangan yang besar terjadi di dalam pelaksanaan kegiatan di 

atas. Realisasinya tidak ada kegiatan yang berjalan mulus seratus persen sesuai rencana 

awal. Ada berbagai faktor yang menyebabkan hal tersebut, baik faktor eksternal maupun 

faktor internal. Namun, demi tercapainya target output kinerja dan menjalankan tugas dan 

fungsi sesuai perjanjian kinerja yang ada, Direktorat Sejarah menjalin kerja sama dan 
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koordinasi yang baik dengan pihak-pihak terkait seperti Pemerintah Daerah, Dinas 

kebudayaan dan Penidikan, Dinas Pemuda dan olah raga, komunitas kesejarahan, LSM, 

lembaga adat dan lembaga kementerian lainnya. Semua ini demi tercapainya target yang 

telah disepakati di dalam perjanjian kinerja.   

 

Sama halnya dengan pelaksanaan kegiatan untuk daya serap capaian realiasi anggaran 

SK Meningkatnya kompetensi sumber daya manusia bidang kesejarahan yang 

berkualitas tidaklah serratus persen dapat terserap. Dari pagu sebesar Rp. 

29.213.800.000,- (dua pulu Sembilan miliar dua ratus tiga belas juta delapan ratus ribu 

rupiah), yang dapat terserap dalam pelaksanaan kegiatan sebesar Rp. 28.987.137.330,- 

(dua puluh delapan miliar Sembilan ratus delapan puluh tujuh juta serratus tiga puluh 

tujuh ribu tiga ratus tiga puluh rupiah) atau sebesar 99.22 persen. 

 

SK 4. Meningkatnya Komunitas Kesejarahan yang menerima Fasilitasi 

Tabel perbandingan capaian SK 4 tahun 2019 dengan 4 tahun sebelumnya. 

SK IKK OK 2019 2018 2017 2016 2015 
T R % T R % T R % T R % T R % 

Meningkatnya 
komunitas 
kesejarahan 
yang 
menerima 
fasilitasi 

Jumlah 

komunitas 

kesejarahan 

yang 

menerima 

fasilitasi 

RBN/
Komu
nitas 

90 87 
96,
7 

106 107 101 70 80 114 102 1 
0,9
8 

45 45 100 

 

IKK dari SK Meningkatnya komunitas kesejarahan yang menerima fasilitasi pada tahun 

2019 adalah Jumlah komunitas kesejarahan yang menerima fasilitasi. Pada tahun 2015 

dan 2016 satuan output kinerja SK ini adalah Rumah Budaya Nusantara (RBN). Setelah 

ada review renstra 2017-2019 IKK mengalami perubahan satuan output yakni komunitas 

kesejarahan. Terjadinya perubahan IKK dari SK tersebut dikarenakan fokus bantuan ini 

ditujukan untuk memfasilitasi komunitas sejarah sesuai dengan tugas dan fungsi 

Direktorat Sejarah. Perubahan tersebut telah disepakati di dalam perjanjian kinerja. Pada 

tahun 2016 SK ini tidak bisa mencapai target capaian output kegiatan dikarenakan 

adanya pemblokiran dana untuk banpem. Sehingga pada tahun 2016 anggaran banpem 

tidak dapat terserap dan hanya 0,98% capaian kegiatan yang merupakan pengalihan 

dana persiapan untuk mendukung kegiatan Konfrensi Nasional Sejarah X di Hotel Sahid, 

Jakarta. 
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Sesuai dengan perjanjian kinerja Direktorat Sejarah memiliki target capaian output dari 

SK Meningkatnya komunitas kesejarahan yang menerima fasilitasi sebanyak 90 

komunitas. Capaian realisasi output Direktorat Sejarah pada tahun 2019 sebanyak 87 

komunitas. Sehingga capaian output kinerja Direktorat Sejarah untuk SK ini sebesar 

96,67 %. 

 

Capaian Output dari SK 4 pada tahun 2019 dapat dilihat pada gambar diagram berikut ini: 

 

 

Tren Capaian SK 4# 

 

 

 

Output tersebut dapat tercapai dari berbagai jenis bidang sejarah yang telah 

mendapatkan bantuan fasilitasi oleh Direktorat Sejarah selama tahun anggaran 2019. 

Adapun 5 Jenis bidang bantuan pemerintah fasilitasi kesejarahan, diantaranya: 

1. Bantuan penulisan buku sejarah, sebanyak 25 penerima. 

2. Bantuan pembuatan film sejarah, sebanyak 20 komunitas. 

3. Bantuan pengembangan aplikasi kesejarahan, sebanyak 7 komunitas. 

4. Bantuan even kesejarahan, sebanyak 25 komunitas. 

5. Bantuan pembuatan ragam media pembelajaran sejarah (guru), sebanyak 10 

komunitas. 
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Tidak ada hambatan atau halangan yang besar terjadi di dalam pelaksanaan kegiatan di 

atas. Realisasinya tidak ada kegiatan yang berjalan mulus seratus persen sesuai rencana 

awal. Ada berbagai faktor yang menyebabkan hal tersebut, baik faktor eksternal maupun 

faktor internal. 

Beberapa hal yang menyebabkan tidak tercapainya target 90 komunitas adalah 

kurangnya pemahaman dari para komunitas atau pecinta sejarah mengenai administrasi 

dan legalitas komunitas atau lembaganya. Ketika diminta untuk melengkapi persyaratan 

administrasi seperti NPWP, surat domisili, dan akta notaris lembaga tidak dapat 

terpenuhi. Sehingga banyak sekali komunitas atau penggiat sejarah yang gugur karena 

kurang lengkapnya persyaratan administrasinya.  

 

Demi tercapainya target output kinerja dan menjalankan tugas dan fungsi sesuai 

perjanjian kinerja yang ada, Direktorat Sejarah memberikan waktu untuk memenuhi 

persyaratan administrasi tersebut serta memberikan sosialiasi perihal peraturan yang 

ada di Juknis banpem.  Selain itu Direktorat Sejarah juga menjalin kerja sama dan 

koordinasi yang baik dengan pihak-pihak terkait seperti Pemerintah Daerah, Dinas 
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kebudayaan dan Penidikan, Dinas Pemuda dan olah raga, komunitas kesejarahan, LSM, 

lembaga adat dan lembaga kementerian lainnya. Menggunakan media sosial berupa 

website direktorat, akun sosmed seperti facebook, twitter, Instagram dan yahoo untuk 

mensosialisasikan kegiatan tersebut. Demi tercapainya target output kinerja dan 

menjalankan tugas dan fungsi sesuai perjanjian kinerja yang ada. Sama halnya dengan 

pelaksanaan kegiatan untuk daya serap capaian realiasi anggaran SK Meningkatnya 

komunitas kesejarahan yang menerima fasilitasi tidaklah seratus persen dapat terserap. 

Dari pagu sebesar Rp. 8.960.483.000,- (delapan miliar sembilan ratus enam puluh juta 

empat ratus delapan puluh tiga ribu rupiah), yang dapat terserap dalam pelaksanaan 

kegiatan sebesar Rp. 8.945.632.100,- (delapan miliar Sembilan ratus empat puluh lima 

juta enam ratus tiga puluh dua ribu seratus rupiah) atau sebesar 99.83 persen. 

 

SK 5. NSPK BIDANG SEJARAH  

Tabel perbandingan capaian SK 5 tahun 2019 dengan 4 tahun sebelumnya. 

SK IKK OK 2019 2018 2017 2016 2015 
T R % T R % T R % T R % T R % 

NSPK bidang 
Sejarah 

Jumlah 

Dokumen 

dan NSPK 

Bidang 

Sejarah 

doku
men 

5 5 
10
0 

0 3  - - - - - - - - - 

 

IKK dari SK NSPK Bidang Sejarah adalah Jumlah Dokumen dan NSPK Bidang Sejarah. 

SK ini baru ada di tahun 2019 dan masuk ke dalam perjanjian kinerja. Empat tahun 

sebelumnya belum ada. Setelah ada review renstra 2017-2019, Direktorat Sejarah 

diminta untuk menjalankan tugas dan fungsinya dan mememnuhi target capaian yang 

telah tersusun di Renstra 2014-2019 perihal penysununan NSPK.  NSPK bidang sejarah 

mulai disusun di tahun 2017 dan baru bisa disahkan pada tahun 2018. Hal ini terjadi 

karena membutuhkan proses yang panjang dan penuh ketelitian, kecermatan dan 

kesabaran dalam menyusun NSPK.  

 

Ada 3 NSPK yang berhasil disusun tahun itu, 2 NSPK menjadi permendikbud, satu masuk 

ke dalam permenaker terkait dengan tenaga pekerja dan sertifikasinya. Pada tahun 2019 

ini ada 5 NSPK yang berhasil disusun dan diresmikan. Sesuai dengan perjanjian kinerja 

Direktorat Sejarah memiliki target capaian output dari SK NSPK Bidang Sejarah 

sebanyak 5 dokumen. Capaian realisasi output Direktorat Sejarah pada tahun 2019 
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sebanyak 5 dokumen. Sehingga capaian output kinerja Direktorat Sejarah untuk SK ini 

sebesar 100%. Sehingga Direktorat Sejarah mampu memenuhi target capaian lima tahun 

Renstra sebanyak 8 dokumen NSPK. 

 

Capaian Output dari SK 5 pada tahun 2019 dapat dilihat pada gambar diagram berikut 

ini: 

 

Tren Capaian SK 6# 

 

 

 

Output tersebut dapat tercapai dari berbagai NSPK yang disusun oleh Direktorat Sejarah 

selama tahun anggaran 2019. Adapun 5 NSPK yang diselesaikan di tahun ini, 

diantaranya: 

1. Pedoman Pemetaan Sejarah 

2. Peraturan Naskah Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Bidang Sejarah 

3. Pedoman Kompetisi Sejarah Nasional 

4. Pedoman Pelaksanaan Kemah Budaya 

5. Pedoman Pembinaan Tenaga Kesejarahan 

 

Tidak ada hambatan atau halangan yang besar terjadi di dalam pelaksanaan kegiatan 

di atas. Realisasinya tidak ada kegiatan yang berjalan mulus seratus persen sesuai 

rencana awal. Ada berbagai faktor yang menyebabkan hal tersebut, baik faktor eksternal 
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maupun faktor internal. Beberapa hal yang menyebabkan tidak tercapainya beberapa 

menyangkut perihal birokrasi dan kebijakan sehinggga membutuhkan waktu dan proses 

yang cukup panjang untuk mengesahkan rancangan NSPK tersebut menjadi Permen 

atau hanya sebagai pedoman. 

 

Demi tercapainya target output kinerja dan menjalankan tugas dan fungsi sesuai 

perjanjian kinerja yang ada, Direktorat Sejarah dengan sabar mengikuti prosedur dan 

birokrasi serta kebijakan yang ada. Sehingga tercapailah 5 NSPK tersebut yang bisa 

menjadi pedoman untuk pelaksanaan kedepannya. Selain itu Direktorat Sejarah juga 

menjalin kerja sama dan koordinasi yang baik dengan pihak-pihak terkait seperti 

Pemerintah Daerah, Dinas kebudayaan dan Penidikan, Dinas Pemuda dan olah raga, 

komunitas kesejarahan, LSM, lembaga adat dan lembaga kementerian lainnya. 

Menggunakan media sosial berupa website direktorat, akun sosmed seperti facebook, 

twitter, Instagram dan yahoo untuk mensosialisasikan NSPK tersebut ke masyarakat.  

 

Sama halnya dengan pelaksanaan kegiatan untuk daya serap capaian realiasi anggaran 

SK Meningkatnya komunitas kesejarahan yang menerima fasilitasi tidaklah seratus 

persen dapat terserap. Dari pagu sebesar Rp. 829.500.000,- (delapan ratus dua puluh 

sembilan juta lima ratus ribu rupiah), yang dapat terserap dalam pelaksanaan kegiatan 

sebesar Rp. 766.882.000,- (tujuh ratus enam puluh enam juta delapan ratus delapan 

puluh dua ribu rupiah) atau sebesar 92.45 persen. 

 

SK 6. Terselenggaranya pelayanan dukungan manajemen teknis 

di lingkungan Direktorat Sejarah 
 

Tabel perbandingan capaian SK 6 tahun 2019 dengan 4 tahun sebelumnya. 

SK IKK OK 2019 2018 2017 2016 2015 
T R % T R % T R % T R % T R % 

Terselenggar
a-nya 
pelayanan 
dukungan 
manajemen 
teknis di 
lingkungan 
Direktorat 
Sejarah  

Jumlah 

layanan 

dukungan 

manajemen 

satker 

layana
n 

1 1 
10
0 

1 1 100 1 1 100 1 1 100 1 1 100 
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IKK dari SK Terselenggaranya pelayanan dukungan manajemen teknis di lingkungan 

Direktorat Sejarah adalah Jumlah layanan dukungan manajemen satker. SK ini selalu 

ada di setiap tahunnya. Output kegiatan dari SK ini adalah layanan. Layanan yang 

mencakup: 

1. Layanan Sarana dan Prasarana Internal  

2. Layanan Dukungan Manajemen Satker  

3. Layanan perkantoran 

Dari 3 output tersebut masing-masing memiliki satuan outputnya. Ada satuan output 14 

bulan ini untuk gaji dan tunjangan pegawai. Ada 12 layanan dan 1 layanan seperti 

operasional kantor dan sarana prasarana. Output untuk IKK ini menyesuaikan kebutuhan. 

  

Sesuai dengan perjanjian kinerja Direktorat Sejarah memiliki target capaian output dari 

SK Terselenggaranya pelayanan dukungan manajemen teknis di lingkungan Direktorat 

Sejarah sebanyak 1 layanan. Capaian realisasi output Direktorat Sejarah pada tahun 

2019 sebanyak 1 layanan. Sehingga capaian output kinerja Direktorat Sejarah untuk SK 

ini sebesar 100%.  

 

Capaian Output dari SK 6 pada tahun 2019 dapat dilihat pada gambar diagram berikut 

ini: 
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Output tersebut dapat tercapai dari berbagai 1 layanan yang diberikan selama satu 

tahun anggaran. Tidak ada hambatan atau halangan yang besar terjadi di dalam 

pelaksanaan kegiatan di atas. Realisasinya tidak ada kegiatan yang berjalan mulus 

seratus persen sesuai rencana awal. Ada berbagai faktor yang menyebabkan hal 

tersebut, baik faktor eksternal maupun faktor internal. Demi tercapainya target output 

kinerja dan menjalankan tugas dan fungsi sesuai perjanjian kinerja yang ada, Direktorat 

Sejarah juga menjalin kerja sama dan koordinasi yang baik dengan pihak-pihak terkait 

seperti KPPN, Kementerian Keuangan, Bappenas dan juga pihak penyedia barang dan 

jasa untuk operasional kantor.  

Sama halnya dengan pelaksanaan kegiatan untuk daya serap capaian realiasi anggaran 

SK Terselenggaranya pelayanan dukungan manajemen teknis di lingkungan Direktorat 

Sejarah tiidak dapat terserap seratus persen. Dari pagu sebesar 9.427.822.000,- 

(Sembilan miliar empat ratus dua puluh tujuh juta delapan ratus dua puluh dua ribu 

rupiah), yang dapat terserap dalam pelaksanaan kegiatan sebesar Rp. 9.193.130.484,- 

(Sembilan miliar seratus Sembilan puluh tiga juta seratus tiga puluh ribu empat ratus 

delan puluh empat rupiah) atau sebesar 97.51 persen. 

 

Berikut adalah diagram penilaian Capaian Kinerja Direktorat dari 2 aplikasi yang 

berbeda, yakni aplikasi SMART dan Aplikasi Molk, berikut ini: 

 

 

Sumber: http://monev.anggaran.kemenkeu.go.id/2019/index.php/satker  

http://monev.anggaran.kemenkeu.go.id/2019/index.php/satker
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Dari table di atas dapat dilihat pencapaian kinerja Direktorat Sejarah tahun 2019 sebesar 94.14 tapi 

jika dilihat perbandingan dari aplikasi Molk yang bersumber dari Aplikasi SIMPROKA kemdikbud 

capaian kinerja Direktorat Sejarah mencapai 94.78, berikut perhitungannya. 

  

 
          Sumber: http://molk.kemdikbud.go.id/2019 

 

Perbedaan tersebut terjadi karena masing-masing aplikasi memiliki sistem yang berbeda 

cara pengukurannya tapi sama-sama menghitung EKA dari satker. Direktorat Sejarah 

mendapatkan nilai 94.78 di aplikasi Molk dan 94.14 di aplikasi SMART. 

 

 

Sumber: molk.kemdikbud.go.id 

http://molk.kemdikbud.go.id/2019
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Gambar di atas menjelaskan rencana dan realisasi anggaran Direktorat Sejarah 

perbulannya selama satu tahun anggaran 2019 dan realisasi anggaran yang telah 

terserap sebanyak 98.16 % dari total pagu anggaran. Untuk realisasi anggaran perjenis 

belanja dan realisasi anggaran berdasaran output kegiatan berikut ini: 

 

 
Sumber: molk.kemdikbud.go.id 

 
Sumber: molk.kemdikbud.go.id 
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Table Daya Serap Aggaran Dan Capaian Target Kinerja Tahun 2019 

NO KEGIATAN TARGET 
REALI- 
SASI 

PAGU DIPA 

DAYA 
SERAP/REALI
SASI 
ANGGARAN 

SISA DANA 

PROSENTASE 

KEUANG
AN  

FISIK 

 %  % 

1 2 3        4            5 6 7 8 9 

                  

1 
NSPK Bidang 
Sejarah 5 5      829,500,000        766,882,000        62,618,000  92.45% 100% 

                  

2 

Pengetahuan 
Sejarah yang 
Disusun dan 
Dikelola 34 34  11,237,000,000    10,979,658,882      257,341,118  97.71% 100% 

                  

3 

Event Sejarah 
yang Diapresiasi 
oleh Masyarakat 50 50  29,213,800,000   28,987,137,330      226,662,670  99.22% 100% 

                  

4 

Tenaga Bidang 
Kesejarahan yang 
Ditingkatkan             

  Kompetensinya 2400 3265    5,000,000,000     4,563,631,426      436,368,574  91.27% 136.04% 
                  

5 
Komunitas Sejarah 
yang Difasilitasi 90 87    8,960,483,000     8,945,632,100        14,850,900  99.83% 96.67% 

                  

6 

Layanan Sarana 
dan Prasarana 
Internal 1 1       250,000,000        247,216,220          2,783,780  98.89% 100% 

                  

7 

Layanan 
Dukungan 
Manajemen Satker 1 1    2,471,484,000     2,441,528,767        29,955,233  98.79% 100% 

              

8 
Layanan 
Perkantoran 1 1    6,706,338,000     6,504,385,497      201,952,503  96.99% 100% 

    JUMLAH     64,668,605,000   63,436,072,222   1,232,532,778  98.09% 104.10% 

 

Realisasi anggaran Direktorat Sejarah tahun 2019 dari pagu anggaran sebesar Rp. 

64,668,605,000,- (enam puluh empat miliar enam ratus enam puluh delapan juta enam 

ratus lima ribu rupiah), anggaran yang terserap sebesar Rp. 63,436,072,222,- (enam 

puluh tiga miliar empat ratus tiga puluh enam juta tujuh puluh dua ribu dua ratus dua 

puluh dua rupiah) atau sebesar 98.09 persen. Sedangkan sisa anggaran yang tidak 

terserap sebesar Rp. 1,232,532,778,- (satu miliar dua ratus tiga puluh dua juta lima ratus 

tiga puluh dua ribu tujuh ratus tujuh puluh delapan rupiah).  

 

Dari 6 SK yang diturunkan menjadi 7 IKK dan dilaksanakan kurang lebih sebanyak 106 

kegiatan, maka capaian target Direktorat Sejarah tahun 2019 telah memenuhi target 

Renstra yang tertuang di dalam perjanjian kinerja selama 5 tahun terakhir. Realisasi 

capaian fisik kinerja Direktorat Sejarah Pada tahun 2019 sebesar 104.10 persen. Hal ini 
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telah sesuai dengan target yang telah disepakati di perjanjian kinerja antara Direktur 

Sejarah dengan Dirjen Kebudayaan.  

 

 

Sesuai instruksi presiden No. 4 Tahun 2017 tentang efisiensi belanja barang 

kementerian/lembaga dalam pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja negara 

tahun anggaran 2017, seluruh kementerian/lembaga agar melakukan penghematan 

penggunaan anggaran khususnya belanja barang. Anggaran hasil efisiensi dialokasikan 

untuk membiayai program-program prioritas seperti program Indonesia Pintar, penguatan 

pendidikan karakter, peningkatan Profesionalisme guru, program vokasi, pemberian 

bantuan siswa miskin, rehabilitasi ruang kelas yang rusak dan pembangunan sekolah 

atau kelas baru terutama di daerah 3T. 

 

Pada tahun 2019. Ada sisa anggaran sebesar Rp. 1,232,532,778,- (satu miliar dua ratus 

tiga puluh dua juta lima ratus tiga puluh dua ribu tujuh ratus tujuh puluh delapan rupiah), 

yang tidak terserap. Anggaran tersebut merupakan anggaran hasil efisiensi yang 

dilakukan di tahun 2019 dan tidak dapat dioptimalisasi kembali dikarenakan keterbatasan 

waktu. Sumber penghematan anggaran terutama berasal dari efisiensi belanja barang 

yang meliputi perjalanan dinas dan paket meeting, honorarium tim/kegiatan, belanja 

opeerasional perkantoran, belanja jasa, belanja pemeliharaan, belanja barang 

operasional dan non operasional lainnya. 
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Capaian kinerja dan capaian realisasi anggaran Direktorat Sejarah pada tahun 2019, berikut ini: 

NO KEGIATAN TARGET 
REALI- 
SASI 

PAGU DIPA 

DAYA 
SERAP/RE
ALISASI 
ANGGARA
N 

SISA DANA 

PROSENTASE 
KEUANG
AN  

FISIK 

 %  % 

1 2 3        4            5 6 7 8 9 

                  

1 
NSPK Bidang 
Sejarah 5 5      829,500,000        766,882,000        62,618,000  92.45% 100% 

                  

2 

Pengetahuan 
Sejarah yang 
Disusun dan 
Dikelola 34 34  11,237,000,000    10,979,658,882      257,341,118  97.71% 100% 

                  

3 

Event Sejarah 
yang Diapresiasi 
oleh Masyarakat 50 50  29,213,800,000   28,987,137,330      226,662,670  99.22% 100% 

                  

4 

Tenaga Bidang 
Kesejarahan yang 
Ditingkatkan             

  Kompetensinya 2400 3265    5,000,000,000     4,563,631,426      436,368,574  91.27% 136.04% 
                  

5 
Komunitas Sejarah 
yang Difasilitasi 90 87    8,960,483,000     8,945,632,100        14,850,900  99.83% 96.67% 

                  

6 

Layanan Sarana 
dan Prasarana 
Internal 1 1       250,000,000        247,216,220          2,783,780  98.89% 100% 

                  

7 

Layanan 
Dukungan 
Manajemen Satker 1 1    2,471,484,000     2,441,528,767        29,955,233  98.79% 100% 

              

8 
Layanan 
Perkantoran 1 1    6,706,338,000     6,504,385,497      201,952,503  96.99% 100% 

    JUMLAH     64,668,605,000   63,436,072,222   1,232,532,778  98.09% 104.10% 
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KINERJA KEUANGAN 2019

PAGU REALISASI

 

 

 

64.668.605.000 

63.436.072.222  
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Berikut adalah tabel capaian output dari SK dalam pencapaian target RENSTRA 2015-

2019: 

SK IKK OK 2019 2018 2017 2016 2015 
T R % T R % T R % T R % T R % 

Meningkatnya 
kompetensi 
sumber daya 
manusia 
bidang 
kesejarahan 
yang 
berkualitas 

1.  Jumlah 

SDM Bidang 

Kesejarahan 

yang 

ditingkatkan 

kompetensin

ya. 

2.  Jumlah 

tenaga 

kesejarahan 

yang 

terstandarisa

si 

 
 
 
 
 
 
 
 
pesert
a 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.40
0 
 
 
 

 
 
 
 
 
  

3.26
5 

13
7 

1.08
0 

820 76 2.590 840 32 2.533 1.905 
75,
20 

25.
00
0 

25.
00
0 

100 

Meningkatnya 
pengetahuan 
sejarah yang 
mendukung 
penguatan 
pendidikan 
berkarakter 

Jumlah buku 

sejarah yang 

disusun dan 

dikelola 

Buku 34 34 
10
0 

28 36 129 29 30 103 34 19 
55,
9 

28 28 100 

Meningkatnya 
Jumlah even 
sejarah yang 
diapresiasi 
masyarakat 

Jumlah even 

sejarah yang 

diapresiasi 

masyarakat 

Pesert
a/Eve

n  

50 50 
10
0 

49 49 100 43 45 103 35.000 34.800 
99,
4 

2.10
0 

2.10
0 

100 

Meingkatnya 
komunitas 
kesejarahan 
yang 
menerima 
fasilitasi 

Jumlah 

komunitas 

kesejarahan 

yang 

menerima 

fasilitasi 

RBN/
Komu
nitas 

90 87 
96,
7 

106 107 101 70 80 114 102 1 
0,9
8 

45 45 100 

NSPK bidang 
Sejarah 

Jumlah 

Dokumen 

dan NSPK 

Bidang 

Sejarah 

doku
men 

5 5 
10

0 
0 3  - - - - - - - - - 

Terselenggar
a-nya 
pelayanan 
dukungan 
manajemen 
teknis di 
lingkungan 
Direktorat 
Sejarah  

Jumlah 

layanan 

dukungan 

manajemen 

satker 

layana
n 

1 1 
10
0 

1 1 100 1 1 100 1 1 100 1 1 100 
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LAMPIRAN: 

 

 

 

 


